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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Pelestarian tari di Keraton Yogyakarta dilakukan dengan berbagai upaya, 

seperti salah satunya pada, Bedhaya Bedhah Madiyun gaya Yogyakarta. Bedaya 

ini direkonstruksikan oleh R.Ay Kadaryati dan hasilnya dipertunjukkan pada 

tanggal 21 Juni 2014. Sebagai tari produk keraton, senantiasa digunakan acuan 

berupa naskah tari (dance script) yang lazim disebut Serat Bedhaya atau Serat 

Lampahan Beksa. Proses rekonstruksi bedaya ini diawali observasi di lingkungan 

Keraton Yogyakarta yaitu ke perpustakaan Kridha Mardawa Parwa Budaya, dan 

kepada keluarga pemucal bedaya yang telah almarhumah yaitu B.R.Ay 

Yudonegoro, yang pada masa lalu pernah membimbing rekonstruksi Bedhaya 

Bedhah Madiyun (pada tahun 1983) yang dilakukan oleh Titik Agustin. Melalui 

pelacakan naskah bedaya pada keluarga B.R.Ay Yudonegoro didapat naskah 

bedaya yang berjudul “Pratelan Beksa Bedhaya Bedah Madiyun”. Observasi 

dilakukan pula oleh R.Ay Kadaryati keluar wilayah Yogyakarta, yaitu ke 

Mangkunegaran. Hal ini dilakukan karena Kadipaten Mangkunegaran mempunyai 

hubungan sejarah dengan Keraton Yogyakarta yaitu pada masa 

Hamengkubuwono VII. Mangkunegara VII menikah dengan puteri 

Hamengkubuwono VII yaitu Kanjeng Ratu Timoer. Pada masa pemerintahan 

Mangkunegoro VII, tari gaya Yogyakarta diserap ke dalam lingkungan istana 

Mangkunegaran. Pada masa selanjutnya, puteri Mangkunegara VII yaitu Gusti 

Noeroel dan puteri-puteri dari Mangkunegaran, khusus belajar tari klasik gaya 
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Yogyakarta di Kridha Beksa Wirama di Yogyakarta yang dipimpin oleh Pangeran 

Tejakusuma (pamanda dari G.K.R. Timoer). 

Penelusuran naskah tari disertai observasi yang cukup mendalam dilakukan 

oleh R.Ay Kadaryati karena naskah yang akan dijadikan dasar rekonstruksi 

Bedhaya Bedhah Madiyun tidak ditemukan pada perpustakaan Keraton 

Yogyakarta. Proses penelusuran naskah sebagai bagian dari proses penciptaan 

(dalam hal ini proses rekonstruksi) penting untuk diketahui karena akan 

mempunyai hubung kait dengan hasil rekonstruksi berupa produk, yaitu Bedhaya 

Bedhah Madiyun. Tampaknya acuan naskah yang digunakan adalah naskah tari 

milik almarhumah B.R.Ay Yudonegoro. Pada naskah ini terdapat persamaan 

dengan naskah tari yang berada di perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran, 

yaitu pada aspek sindhenan, rakit-rakit yang dipergunakan, serta struktur gerakan 

yang mayoritas hampir sama.  

Penelitian Bedhaya Bedhah Madiyun menggunakan pendekatan koreografis 

dengan meminjam konsep tari dari barat, khususnya konsep La Meri dan juga 

konsep tari Jawa yang ada pada kultur tari Jawa gaya Yogyakarta. Persoalan tema, 

desain dramatik (dramatic design), desain atau pola lantai (floor design), serta 

yang berkaitan dengan elemen-elemen koreografi, digunakan konsep La Meri. 

Sedangkan bagaimana tari Jawa khususnya bedaya dipandang sebagai suatu 

koreografi yang saling terkait dan saling memberi makna antara gerak tari, rakit 

(pola lantai), dan iringan, maka cara eksplanasinya lebih menekankan pada tata 

hubungan. Pembagian eksplanasi dari cara pandang Bambang Pudjasworo dalam 

mengeksplanasikan bedaya, dipinjam untuk membedah Koreografi Bedhaya 
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Bedhah Madiyun yaitu, (1) tata hubungan antar gerak, (2) tata hubungan antara 

gerak tari dan ruang lantai, (3) serta tata hubungan antara gerak dengan irama tari. 

Metode analisis mengenai koreografi Bedhaya Bedhah Madiyun, digunakan 

metode analisis Janet Adshead yaitu mencakup empat tataran, yakni (1) 

Discribing (mendiskripsikan tarian) (2) Discerning (mengkaitkan koreografi 

dalam komponen-komponen tari) (3) Interpreting (interpretasi) dan (4) Evaluating 

(evaluasi). Tahap itu menguraikan tanpa memetakan, sehingga penjelasan pada 

tahap-tahap tersebut bisa saling terkait.  

Melalui analisis koreografi dapat diketahui citra  Bedhaya Bedhah Madiyun 

yang tersiratkan melalui aspek-aspek koreografinya yaitu tema, gerak, penari, 

iringan, pola lantai, serta kostumnya. Melalui tata hubungan antar aspek-aspek itu, 

didapat kesimpulan bahwa Bedhaya Bedhah Madiyun hasil rekonstruksi R.Ay 

Kadaryati memiliki keunikan pada aspek gerak dan pola lantai. Motif gerak 

gudhawa pada bedaya ini, tampaknya dari aspek struktur gerak, tidak lazim 

ditemukan pada bedaya lain. Selain itu pola lantai pada bagian tengah dan bagian 

klimaks koreografi, merupakan desain yang cenderung mendatar, horisontal atau 

garis membujur. Pada bagian klimaks yang disebut bagian rakit baris dan rakit 

gelar, pola-pola lantai yang terwujud menampilkan kesan tegas. Pada lazimnya 

bagian rakit gelar, digunakan pola lantai yang cenderung memiliki garis lengkung 

atau cenderung bersifat melingkar yang dalam tradisi bedaya disebut lumbungan. 

Hal menarik penggunaan rakit baris dengan perwujudan sembilan penari 

berada dalam dua garis berbanjar, dengan arah hadap kedepan dalam motif gerak 

kicat mandhe udhet, memberi kesan rapi, tegas, berdisiplin. Variasi dari rakit 
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baris pada bagian selanjutnya, memberi kesan yang lain. Penonjolan tokoh justru 

dihadirkan karena variasi ini. Rakit baris dengan penari yang saling berhadapan 

dalam dua garis berbanjar, serta satu penati bergerak secara berbeda, sangat jelas 

menampilkan tokoh ini, yaitu Panembahan Senapati yang diperankan batak. 

Diinterpretasikan pada bagian ini, Panembahan Senapati yang sedang 

mempersiapkan pasukannya.  

Pada bagian rakit gelar, manifestasi bagian inti yang disebut pola 

lumbungan, diwujudkan dalam bentuk yang tampak berbeda yaitu dua garis 

horisontal yang ditempati masing-masing baris oleh tiga penari dan empat penari 

secara berhadapan dalam level rendah. hal ini memberi kesan menonjol pada 

penari batak ( memerankan Panembahan Senapati) dan hendhel ( memerankan 

Retna Dumilah). Kedua penari pemeran utama ini, bergerak dalam level sedang 

dan tinggi, sehingga dua tokoh inti ini cukup jelas ditonjolkan. 

Keunikan dari koreografi bedaya ini tampaknya selain karena memang 

bedaya ini memiliki hal yang khas, juga berkaitan dengan persoalan penafsiran 

naskah tari oleh rekonstruktor. Sebagai rekonstruktor, tentu mempunyai ruang 

untuk menafsirkan teks naskah tari yang merupakan sumber acuan perwujudan 

tarinya. Sebuah rekonstruksi akan sangat mungkin untuk berubah dari teks acuan, 

namun tentunya tidak merubah substansi. Mengingat tari sebagai artefak yang 

hidup, dan berkembang sesuai zaman dan waktu. 

Patut pula dipahami oleh pelaku seni yang berkaitan dengan rekonstruksi, 

bahwa kegiatan yang bersifat rekonstruksi pada bidang tari, menuntut sikap dan 

tindakan hati-hati, yang berbeda sifatnya dengan perancangan tari. Pada kegiatan 
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perancangan tari, terbuka luas ruang untuk inovasi, sedangkan pada rekonstruksi 

lebih menekankan kesetiaan pada teks sebagai acuan.  
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GLOSARIUM 

 

1. Batak : Nama peran pada bedaya. Penari yang berperan 

sebagai batak, dianggap sebagai pemeran penting 

selain pemeran hendhel, karena pada bagian inti 

pertunjukan, kedua pemeran ini menggambarkan 

tokoh-tokoh utama dari cerita maupun tema yang 

membingkai bedaya tersebut. 

2. Bawaswara : tembang yang dibawa dalam bedaya, di bagian awal, 

dan tengah sebelum masuk ke rakit tiga-tiga. 

3. Beksan : tari atau bentuk tari 

4. Gedrug  : unsur gerak tari pada kaki dengan menjejakkan 

wilayah kaki depan ke arah lantai dengan tekanan 

yang agak kuat sehingga tampak aksen geraknya pada 

saat sentuhan kaki ke lantai. 

5. Kandha : suatu rangkaian kata-kata berbentuk sastra Jawa yang 

berada dalam struktur iringan tari gaya Yogyakarta, 

diucapkan oleh pemaos kandha dalam nada dan 

intonasi tertentu setelah lagon dikumandangkan, 

sebelum atau mengawali gendhing tertentu yang akan 

dikumandangkan. Isi kandha biasanya 

menyampaikan  cerita tari yang dipertunjukkan, 

dalam rangka apa, dan diselenggarakan oleh siapa. 
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6. Kapang-kapang : gerak tari putri gaya Yogyakarta dalam bentuk 

melangkah dengan tenang, sikap badan tegak dengan 

pandangan lurus ke depan, sikap tangan merentang ke 

samping. Gerak ini hanya dilakukan oleh penari putri. 

7. Lampahan beksa : uraian struktur tari dalam satu rangkaian uraian gerak 

tari pokok serta uraian gerak penghubungnya, 

dilengkapi gendhing iringan tarinya. 

8. Maju Beksan : bagian awal dari struktur tari gaya Yogyakarta yang 

biasanya dilakukan dari area tari di bagian (gawang) 

tepi kanan pendopo menuju ke bagian tengah 

pendopo dengan gerak tari tertentu dan iringan 

gending tertentu. 

9. Mandeg : istilah dalam tari Jawa yang berkaitan dengan sifat 

alur gerak yang menunjukkan bergerak pada posisi 

tertentu (gerak stationer) 

10. Medhali Lajur : gerak tari sambil berproses keluar dari pola lantai 

lajur untuk menuju pola lantai lajur pertama, yang 

dilakukan oleh hendhel, apit ngajeng, apit 

wingking,hendhel wedhalan ngajeng dan hendhel 

wedhalan wingking. 

11. Milir : istilah dalam tari Jawa yang berkaitan dengan sifat 

alur gerak sambil berpindah ruang. 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



156 

 

12. Mlebet Lajur : gerak tari sambil berproses memasuki pola lantai 

lajur yang dilakukan oleh penari hendhel, apit 

ngajeng, apit wingking, endhel wedhalan ngajeng 

dan endhel wedhalan wingking. 

13. Mundur Beksan : bagian akhir dari struktur tari gaya Yogyakarta, yang 

biasanya dilakukan dari area tengah pendopo, menuju 

ke bagian tepi pendopo dengan iringan dan gerak tari 

tertentu. 

14. Nyamber : gerakan pada tari Jawa gaya Yogyakarta yang bersifat 

milir atau berpindah ruang (locomotion) dengan cara 

melangkah kecil-kecil dengan berjinjit dalam 

kecepatan seolah-olah berlari, dan tangan kiri nyimpit 

sampur, tangan kanan dalam posisi cathok sampur di 

dekat telinga kiri. 

15. Pasindhen Bedhaya : syair berupa tembangan yang digunakan untuk 

iringan tari bedaya. 

16. Pendhapan  : gerak tari yang dipusatkan pada gerak kaki diwarnai 

gerak melangkah dan gedrug, dengan diimbangi 

gerak tertentu dari kedua tangan, yang menyiratkan 

gerak berjalan secara tenang. 

17. Rakit Ajeng-ajengan : pola lantai bedaya yang menunjukkan formasi penari 

terdiri dari 2 kelompok penari yang berhadap-

hadapan, yaitu kelompok yang terdiri dari lima penari 
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dan kelompok yang terdiri dari tiga penari. Formasi 

penari yang disebut ajeng-ajengan ini merupakan 

formasi pokok pada bedaya. 

18. Rakit Gelar : istilah ini tidak menunjuk pada satu pola lantai 

tertentu, namun lebih cenderung untuk menunjuk 

pola lantai di bagian inti bedaya yang variatif. Akan 

tetapi pada bagian ini cenderung diwarnai pola lantai 

melingkar, dan pemeran batak dan hendhel berada di 

wilayah dalam atau di wilayah tengah dari lingkaran. 

19. Rakit Lajur : pola lantai tertentu sebagai pola lantai patok pada tari 

bedaya dengan formasi lima penari berderet secara 

horisontal/menyamping. Di depan dan di belakang 

penari pada deret utama, ditempatkan dua penari 

mengapit di depan, dan dua penari mengapit di 

belakang, persisnya di depan dan di belakang penari 

batak dan jangga / gulu. 

20. Rakit tiga-tiga : pola lantai tertentu yaitu formasi penari dengan posisi 

berbanjar tiga dan berderet ke samping tiga orang, 

sehingga dari berbanjar tiga dan berderet tiga, seluruh 

penari yang berjumlah sembilan, menyatu di area 

tengah pendopo (area tari). 
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21. Rakit : istilah yang diterapkan untuk menyebut pola lantai 

pada tari bedaya. Istilah ini tidak lazim digunakan 

untuk dipakai pada jenis tari yang lain. 

22. Sendhi : gerak tari yang berfungsi sebagai motif gerak 

penghubung. 

23. Trisig : Hampir sama dengan nyamber, yaitu dominasi gerak 

ada pada langkah kaki yang cepat, namun sikap 

tangan berbeda dengan nyamber. 
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